GAYA BAHASA DALAM SURAT AL-SYU‘ARA
(KAJIAN STILISTIKA)

Ag
e L6

: "-
[~ A vl
-“h AN

Qi

HATIVA SARI
NIM: 17201010004

TESIS

Digjukan kepada Program Studi Magister Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan [Imu/Budaya UIN Sunan Kdlijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Humaniora

YOGYAKARTA
2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hativa Sari

NIM : 17201010004

Jenjang : Magister (S2)

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Yogyakarta, 23 Januari 2020

Saya yang menyatakan,

Hativa Sari

NIM: 17201010004



SURAT BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hativa Sari

NIM : 17201010004

Jenjang : Magister (S2)

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 23 Januari 2020

Saya yang menyatakan,

Hativa Sari

NIM: 17201010004



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikumWr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa tesis Saudari:

Nama : Hativa Sari
NIM : 17201010004
Judul : Gaya Bahasa dalam Surat Al-Syu‘ara’ (Kajian Stilistika)

sudah dapat diajukan kepada Fakuitas Adab dan [lmu Budaya Program Magister
Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan sebagai

syarat memperoieh geiar Magister dalam bidang Bahasa dan Sastra Arab.
Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wi, Wb

Yogyakarta, 23 Januari 2020
Pembimbing,

Dr. H. Muhammad Habib Syakur, M.Ag.

NIP: 19650717 1994031 002



X KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Diﬂ FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

Zz
o

3

]

S

&
<
D
oo
X
c
3

o
N
N
5}
>
<
3
X
=
=3
©
L
S
]
N
n
S
1]
S

Tugas Akhir dengan judul :GAYA BAHASA DALAM SURAT AL-SYU'ARA' (KAJIAN STILISTIKA)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : HATIVA SARI, S.Hum
Nomor Induk Mahasiswa : 17201010004

Telah diujikan pada : Kamis, 06 Februari 2020
Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

Dr. Mohanynad Habib, M.Ag.
NIP. 19650717 199403 1 002

Penguji | Penguji 11
A
thabuddin Qalyubi, Lc M. Ag Dr. H. Mohammad Pribadi, M.A. M.Si.

NIP. 19520921 198403.1.001 NIP. 19580118 199403 1 001

ata, 06 Februari 2020
n Kalijaga
Ilmu Budaya

X ol Patah, M.Ag.
19610727 198803 1 002

171 12/02/2020



MOTTO

JolSa b o) Al B el Y g eSS Yy g

“Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan, karena
ssesungguhnya penyesalan itu hanya bagi orang yang
bermalas-malasan”
(Pepatah Arab)

Vi



ABSTRAK

Hativa Sari, Gaya Bahasa dalam Surat al-Syu‘afidajian
Stilistika). Tesis, Yogyakarta, Program Magister Fakultas Adab dan limu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Al-Quran merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw.
Di dalamnya terdapat petunjuk bagi umat Muslim. Al-Quran terkenal
akan keindahan gaya bahasa yang dimilikinya, seperti pengulangan
redaksi pada ayat-ayatnya, ritme yang indah pada setiap akhir ayatnya,
serta permainan bahasanya yang menyimpang dari kaidah bahasa Arab
yang sudah ada, namun justru di sanalah sisi keindahan yang dimilikinya.

Salah satu surat yang membicarakan tentang al-Quran adalah
surah al-Syu‘ara Di mana orang-orang kafir mengira bahwa al-Quran
adalah sebuah syair ataupun sihir yang dibawa oleh Para Nabi Allah. Di
dalamnya juga menceritakan kisah para Nabi yang berdakwah menyeru
kaumnya untuk bertaqwa kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya.
Penelitian ini mencoba untuk melihat sisi keindahan gaya bahasa al-
Quran serta efek yang ditimbulkan pada makna di setiap kalimatnya.
Maka cara yang tepat untuk melihat sisi keindahan al-Quran ini dari segi
bahasa dan maknanya adalah stilistika. llmu stilistika merupakan salah
satu bidang ilmu yang mampu membongkar kemukjizatan al-Quran
melalui pemilihan kata dan gaya bahasanya yang khas.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakadibrafy
research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian yang ditemukan pada level fonologi terdapat efek keserasian
bunyi dan efek terhadap makna. Pada level marfologi terdapat bentuk
isim fdil, al-Fi'l mabni li-al-Majhul, isim tafdl, dan ha# al-harf. Pada
level sintaksis ditemukarsim nakirah dan ma’rifahserta beragam
bentuk kalimat seperti-kalimat.verbal, nomjniaiterogatif dan tikrar.
Pada level semantik ditemukan pola kata bersinonim, antonim dan
polisemi. Pada level imagery ditemukan permainan gaya bahasa berupa
tasybh, maja kinayah, apostrof dan eufemismus.

Kata Kunci: Stilistika, surat al-Syu‘dra
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman
transliterasi yang berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada
komunitas yang lain. Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB)
yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta
Menteri Agama R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

tentang pedoman Transliterasi dari Arab ke Latin.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 1 Te
& Sa - Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di
atas)




J Ra Er
J Zai Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy Es dan Ye
) Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qof Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam il El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
e Hamzah B Apostrof
¢ Ya Y Ye

Xi




Hamzah {) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fatiah | A A
) Kasrah I I
\ Dammah L U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan Ya Al Adan |
» Fathah danWau Au Adan U
Contoh:
&S 1 kaifa Js 0 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xii



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
R A Fathah dan A a dan garis
Alif atau Ya di atas
s Kasrah dan Ya I | dan garis
di atas
5 Dammah dan U u dan garis
Wau di atas
Contoh:
ol mata (s . gila
s Lramg S yamitu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuka marbizah ada dua, yaitua marbizah yang
hidup atau mendapat harkafatzah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangk&n marbzah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengamarbzah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandahlgserta bacaan kedua kata itu
terpisah, maké#&a marbiah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

July 455" - ratigah al-afal

Al dnd) V¥ ¢ al-madnah al-Edilah

&) (al-hikmah

5. Syaddah (Tasydd)

Syaddah atautasydd yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tatakydid (%), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

Xiii



&,  :rabbana I 1 al-hajj

WS najjaing & :nuima

&3l 1 al-haqq e ‘aduwwun

Jika hurufs bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti hurofaddah 7).
Contoh:

S Al (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly

=6 1 ‘Arabr (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biaaa, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyyah maupun hurgamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contohnya:

Oalll al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4315 al-zalzalah 4z-zalzalah
4Ll al-falsafah

B al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruhamzah menjadi apostrof (') hanya
berlaku baghamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa aliContohnya:

o345 1 ta’ munina i5  1syai'un

& - al-nau’ &l umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Quran (dari Al-Qar), Sunnah, khusus, dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

F7 Zilal al-Qur’'an

Al-Sunnah gabl al-tadim

Al-‘lbar ah bi ‘'umim al-lak |a bi khusisal-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurjairr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagaudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& Cps o dinullah AL - billah

Adapunta marbazah di akhir kata yang disandarkan kepkada
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

HMIa5 58 hum fragmatillzh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitdl (
Capg, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf

XV



pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandangdl-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandangbaik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa nz Muhammadun il rasil

Syahru Ramadan al-laainzila th al-Qur’'an

Nast al-Din al-Tusi

Al-Gazli

Al-Mungi min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan bacaan sempurna yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat
Jibril. Al-Quran merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW
dan juga merupakan kitab suci umat Muslim yang di dalamnya
terdapat petunjuk bagi mereka. Menurut Quraish shihab, meskipun
manusia telah mengenal baca tulis semenjak lima ribu tahun yang lalu,
namun tidak ada bacaan apapun yang mampu menandingi al{Quran.

Al-Quran merupakan kitab suci yang terakhir diturunkan,
meskipun terakhir turun, sebagai kitab suci al-Quran mempunyai
karakteristik tersendiri yang berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya.
Al-Quran memiliki gaya bahasa sastra yang indah serta puitis. Oleh
karena itu, tidak ada seorangpun yang mampu menandingi keindahan
serta keunikan gaya bahasa yang dimiliki oleh al-Quran. Bahkan orang
Arab yang menggunakan bahasa Arabpun tidak mampu menandinginya
begitu juga dengan para linguistik dan sastrawan. Berdasarkan hal
tersebut, Nurchaolish mengatakan bahwa gaya bahasa yang terdapat di
dalam al-Quran memang bherbeda dengan gaya bahasa harian orang-
orang Arab begitu juga dengan bahasa Arab yang terdapat dalam
hadist?

Pada dasarnya pengkajian al-Quran melalui pendekatan

linguistik bukanlah suatu hal yang baru. Pendekatan linguistik dalam

1 Quraish ShihabWwawasan al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Uma(Bandung: Mizan, 1998), him. 3

2 Nurcholish,Islam dan Doktrin Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderélakarta: Paramadina, 1992),
him. 365



kajian al-Quran menfokuskan kajiannya pada analisis struktural
kebahasaannya. Salah satu bidang ilmu linguistik yang digunakan
untuk membedah isi al-Quran adalah stilistika, kemudian kajian ini
berkembang menjadi stilistika al-Quran. Kajian stilistika al-Quran ini
mengfokuskan kajiannya pada penggunaan bahasa yang terdapat di
dalam al-Quran beserta efek dari gaya bahasa tersebut, baik itu
terhadap makna maupun keserasian bunyi yang ditimbulkdnnya.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa al-Quran
mempunyai gaya bahasa sastra yang indah serta puitis. Maka al-Quran
memiliki keunggulan serta kelebihan tersendiri. Dalam catatan sejarah
al-Quran memberi pengaruh besar dalam sebuah peradaban, hal ini
diklaim oleh Nasr Hamid Abu Zaid sebagai peradaban tekdrgh al-
nag.*

Penggunaan bahasa Arab dalam al-Quran tak luput juga dari
teori dan kaidah-kaidah bahasa Arab yang sudah ada namun terkadang
adanya penyimpangan bahasa dalam al-Quran yang justru hal tersebut
memberikan sentuhan keindahan pada al-Quran itu sendiri. Seperti
terjadinya pembuangan atau penghapusan huruf yang terdapat dalam

surat al-Syu‘argpada ayat berikut :

B4 3
|

- AV LJNTVERSIFY - 4 -
@jgjl:.a_gu dlpbg'_ﬂoul.c (,J:)

Aku berdosa terhadap mereka maka aku takut mereka
akan membunuhku. (QS: Al-Syu'ara4)

3 Lihat Syihabuddin Qalyubi,Stilistka Bahasa dan Sastra Arab,
(Yogyakarta: Karya Media, 2013), him. 87

4 Nasr Hamid Abu ZaidMafhum an-Nass: Dirasah fi Ulum al-Quran
(Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Araby, 1994), h. 9



Adanya pembuangaga mutakallimpada ayat di atas tentu
memiliki alasan tersendiri, maka ditemukan bahwa pembuaggan
mutakallimpada ayat di atas terjadi untuk memberikan efek keserasian
bunyi terhadap ayat-ayat sebelum dan sesudahnya.

Begitu juga dengan bentuk-bentuk pengulangan redaksi kalimat,
Seperti yang ditemukan dalam surat al-Syu,atadalamnya terdapat
kalimat yang diulang-ulango skl 5 & 1 5&E) dengan beragam tema.
Uniknya lagi kalimat yang diulang-ulang dalam surat al-Syu‘ama
terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat sl s 401 sl (el Jsuy oS3 )

(ol oy e V) sl o) el ey ade I L pengulangan kalimat
seperti ini terdapat pada ayat ke 107-109, 125-127, 143-145, 162-164
dan 178-190. Sedangkan pada ayat 110 dan 131 pengulangan kalimat
terjadi tetapi tanpa diawali dan diakhiri oleh dua kalimat lain di atas.
Maka jelaslah bahwa kalimat ini tentu memiliki nilai sastra yang tinggi
dan makna yang tersembunyi.

Terjadinya pengulangan redaksi yang sama seperti penjelasan di
atas, merupakan suatu fenomena bahasa yang terdapat di dalam al-
Quran. Bentuk pengulangan yang ditemukan di dalam al-Quran
berbeda dengan pengulangan yang ditemukan dalam kalam Arab.
Dalam kaidah . bahasa . Arab - pengulangan . - dimaksudkan untuk
mengukuhkan atau memahamka suatu percapakan akan tetapi dalam al-
Quran pengulangan redaksi memiliki fungsi lain seperti memberikan
efek penekanan terhadap pesan yangingin disampaikan.

Berdasarkan fenomena-fenomena bahasa yang ditemukan di
dalam surat al-Syu‘aranaka penulis tertarik untuk menjadikan surat
tersebut sebagai objek penelitian penulis. Adapun pendekatan yang
paling tepat untuk mengupas tuntas rahasia keindahan bahasa yang

terkandung dalam surat tersebut adalah stilistika.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka
dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah untuk penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana unsur-unsur gaya bahasa yang terdapat dalam surat
al-Syu‘ara ?
2. Bagaimana efek makna dari gaya bahasa yang digunakan dalam
surat al-Syu‘ara ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui bentuk unsur-unsur gaya bahasa yang terdapat di
dalam surat al-Syu‘ara
2. Mengetahui efek makna dari gaya bahasa yang digunakan
dalam surat al-Syu‘ara
D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian, sebuah tulisan diharapkan
memberikan manfaat kepada para pembacanya. Manfaat penelitian ini
biasanya terbagi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara
praktis.
1. Manfaat teoritis
Membantu pembaca untuk memperluas pengetahuan dalam
bidang ilmu bahasa Arab khususnya dalam kajian Stilistika al-Quran
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini mampu menjadi sumbangan sebagai sarana
pengembangan analisis linguistik khususnya dalam kajian
stilistika al-Quran.



b. Memperkaya referensi terhadap kajian stilistika Arab
khususnya pada stilistika al-Quran.
E. Kajian Pustaka

Untuk menghasilkan sebuah tulisan yang bagus dan terhindar
dari pengulangan penelitian bahkan terjadinya plagiarisme, maka
seorang peneliti diwajibkan untuk melakukan tinjauan kepustakaan.
Setelah penelusuran yang penulis lakukan. Untuk penelitian mengenai
surat al-Syu‘ara ada beberapa penelitian yang telah dilakukan
diantaranya

PertamaDialog Musa dengan Allah dan Firaun dalam Surat
al-Syu‘ara’ Penelitian ini merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2016 yang ditulis oleh Muhammad
Bustanul Arifin. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa gaya
bahasa dialog dalam percakapan Musa dengan Allah dan Musa dengan
Firaun menggunakan kalimat langsung yang dibingkai dalam susunan
teks informatif. Gaya bahasa ketika Musa berdialog dengan Allah
sangat hiperbolis. Hasil dari penggunaan intertektualitas ditemukan
kemiripan ayat yang tidak lazim dalam susunan bahasa Arab dalam
surat al-Syu‘aradengan yang lazim dalam susunan bahasa Arab dalam
surat Taha.

Kedua, Penyair dalam 'Al-Quran (Penafsiran ‘atas QS. Al-
Syu‘ard ayat 224-227) Penelitian ini merupakan skripsi mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2014 yang ditulis oleh Achmad Faqgih. Dari penelitian ini
diketahui bahwa ada beberapa yang disampaikan al-Quran dalam surat
al-Syu‘ara ayat 224-227. Pertama, al-Quran mengecam para penyair
yang hanya berasyik-masyuk dengan kata-kata, tenggelam ke dalam

lamunannya sendiri. Kedua, al-Quran memuji sekelompok penyair



yang beriman. Ketiga, al-Quran tidak membenci penyair dan laku
kepenyairannya.

Berdasarkan kedua penelitian di atas, maka diketahui bahwa
penelitian mengenai surat al-Syu‘armaelalui pendekatan stilistika al-
Quran belum pernah dilakukan. Adapun kajian stilistika al-Quran telah
banyak dilakukan diantaranya :

Pertama, Kisah Nuh dalam al-Quran (Analisis Stilistika).
Penelitian ini merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2013 yang ditulis oleh Musyrafah. Penelitian ini
melihat bentuk gaya bahasa yang terdapat di dalam al-Quran
berdasarkan kisah Nabi Nuh, dalam hasil penelitiannya ditemukan gaya
bahasa retoris dan kiasan serta silistika unsur pembentuk yang terdiri
dari leksikal dan gramatikal.

Kedua, Analisa stilistika pada Surat al-Jin. Penelitian ini
merupakan tesis mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2012 yang ditulis oleh Muthmainah. Penelitian ini mencoba
mendeskripsikan surat al-Jin dan gaya bahasa yang terdapat di dalam
surat tersebut. Adapun gaya bahasa yang ditemukan berupa gaya
bahasa berdasarkan kata, struktur kalimat, dan langsung tidaknya
makna.

Setelah’ 'mencermati beberapa = penelitian di atas, maka
tampaklah perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Dimana penelitian dengan judul gaya bahasa dalam surat al-

Syu‘ara belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelum-sebelumnya.

. Landasan Teori

Shipley mengatakan, bahwa stilistika adalah ilmu yang
mengkaji gaya bahasatyle, adapun katatyleitu sendiri merupakan

turunan dari kata stilus yang berasal dari bahasa L&tilus pada



awalnya berarti suatu alat yang memiliki ujung yang runcing yang
digunakan untuk menulis di atas lempengan berlapis®lihilistika
merupakan suatu kajian yang menyelidiki seluruh fenomena bahasa
mulai dari tataran fonologi hingga persoalan langsung dan tidaknya
makna®

Dalam literatur Arab, stilistika dikenal dengan istilaklub.
secara bahasa kateslub berarti garisan yang terdapat pada pelepah
kurma, atau jalan yang terbentang, atau aliran pendapat seni.
Sedangkan secara istilah katsitb berarti cara berbicara seseorang
dalam menyusun kalimat dan pemilihan kosa katdnyenurut Ali
Sodigin, penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran
menunjukkan adanya pendekatan budaya. Melalui bahasa masyarakat
itu, al-Quran lebih mudah dipahami dan diterima pesan-pesérigia.
ini memberikan kesan bahwa al-Quran adalah kitab suci yang
menggunakan bahasa bumi, bukan bahasa yang melangit hingga sulit
untuk dipahami, sebagaimana karya sastra lainnya.

Terdapat tiga teori dalam kajian stilistika yang dikemukakan
oleh Fathullah Sulaiman yaitu: pertama, Stilistika ditinjau dari aspek
al-Munsyi'u  (penutur), yakni stilistika yang dilandaskan atau
disandarkan. pada, penuturnya, di mana gaya bahasa penutur tidak akan
pernah lepas dari konteks historis, perasaan, dan lingkungan. Kedua,
Stilistika ditinjau dari aspekal-Mutalaqqi (petutur), yakni teori

stilistika yang dilandaskan pada petutur. Dalam hal ini, petutur

5 Nyoman Kuntha RatnaStilistika Kajian Puitika BAhasa, Satra dan
Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 8

6 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Quran: Gaya Bahasa Al-Quran dalam
Konteks Komunikas{Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 37

7 Syihabuddin Qalyubi, stilistika al-Quran: Makna di Balik Kisah
Ibrahim,..him. 16

8 Ali Sodigin, Antropologi al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2008), him. 213



mengekspresikan dirinya tetapi ungkapan ekspresinya bukan untuknya
pribadi atau diarahkan kepadanya. Ketiga, Stilistika ditinjau dari aspek
al-Nas (tuturan), vyaitu teori stilistka yang melandaskan pada
teks.Tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan antar unsur-unsur
pembangun yang terdapat di dalam sebuah karya 8astra.

Stilistika merupakan fenomena bahasa yang mengkaji aspek
bahasa, dari yang terkecil berupa fonologi hingga semantik. Akan
tetapi, Syihabuddin Qalyubi membatasi dengan menyatakan bahwa
kajian stilistika ada pada teks tertentu dengan memperhatikan
preferensi penggunaan kata atau struktur bahasanya, dengan cara
mengamati  antar  hubungan-hubungan pilihan itu  untuk
mengidentifikasi ciri-ciri  stilistik, seperti sintaksis (tipe struktur
kalimat), leksikal, (diksi atau penggunaan kelas kata tertentu), retoris
dan deviasi (penyimpangan dari kaidah tatabahasa). dengan hal itu
wilayah kajian stilistika meliputi fonologi, preferensi lafaz, prefensi
kalimat dan deviast

Dalam penelitian ini  penulis berpedoman pada teori
Syihabuddin Qalyubi. Orientasi dasar dari teori tersebut adalah
menjelaskan hubungan setiap kata hingga kalimat yang dibentuk dalam
sebuah karya. sastta. Adapun. level .analisis  stilistika yang telah
dirumuskan oleh Syihabuddin Qalyubi terbagi patienustawayaal-
uslbiyyah (level analisis stilistika) sebagai berikut:

1. Al-Mustawaal-Sauti (level fonologi)
2. Al-Mustawaal-Sarfi (level morfologi)

3. Al-Mustawaal-Nahwiau al-Tarkbi (level sintaksis)

SFathullah Ahad Sulaimaj-Uslubiyyah him. 11-12.

105yihabuddin QalyubiStilistika al-Quran Pengantar Orientasi Studi al-
Quran him. 21.

syihabuddin Qalyubillmu al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab
(Yogyakarta: Karya Media, 2013), him. 70



4. Al-Mustawaal-Dalali (level semantik)
5. Al-Mustawaal-Taswiri (level imageri)
Di dalam bukunya Syihabuddin juga menjelaskan penggunaan
level analisisuslubiyyahini tergantung pada genre objek yang akan di
analisis. Misalnya, padsyi‘ir/puisi maka biasanya level analisis yang
dominan adalalal-Mustawaal-Sauti (level fonologi) sedangkan pada
nasrprosa level analisis tersebut jarang digunakan. Tetapi jika mampu
memngaplikasikan kelima level tersebut maka hasil analisisnya akan
menjadi lebih baik?
. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penilitian kepustakddmraty
research). dikarenakan data yang diperoleh berdasarkan dari sumber
yang tertulis. Kemudian data ini nantinya akan diklasifikasikan
berdasarkan kriterianya dan dianalfsis.
2. Sumber Data
Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu data
primer dan data sekunder. Untuk data primer berasal dari sumber asli
atau sumber pokok dalam penelittdriMaka yang menjadi data primer
dalam penelitian -ini adalah. surat al-Syu’'arf@edangkan untuk data
sekunder, penulis mengambil dari buku-buku -atau’ hasil penelitian
mengenai stilistika, tafsir, atau sumber-sumber lain yang sesuai dengan

penelitian ini.

12 Syihabuddin Qalyubijimu Al-usltb Stilistika Bahasa dan Sastra Arab
(Yogyakarta: Idea Press, 2017), him 81.

Bwinarto SurakhmadPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode dan
Teknik(Bandung: Tarsito, 1994), him. 144-145.

4Jonathan Sarwono,Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS
(Yogyakarta: Andi Offset, 2006), him. 8.



3. Objek Penelitian

Sebuah penelitian tentu saja membutuhkan sebuah objek. Maka
objek dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu objek formal dan objek
material. Menurut Taliziduhu Ndraha, objek formal merupakan aspek,
atau sudut pandang suatu ilmu dalam melihat suatu objek penelitian.
Sedangkan objek material menurutnya adalah benda atau hal yang
menjadi bidang penelitial?. Maka objek formal pada penelitian ini
menggunakan teori ilmu stilistika. sedangkan objek materialnya adalah
gaya bahasa dalam surat al-Syu'ara

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kualitatif.
Dimana dalam melakukan penelitian penulis akan menganalisa dan
mengfokuskan kajiannya dengan menunjukkan makna, pendeskripsian,
dan menempatkan data pada konsepnya dalam bentuk kata-kata bukan
dalam bentuk angk®.Maka penelitian ini akan menggambarkan gaya
bahasa dalam surat al-Syu‘adan efek makna yang ditimbulkan dari
penggunaan gaya bahasa tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara maksimal dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode simak dengan teknik dasar berupa teknik
sadap dan lanjutan yaitu .dengan,cara simak hbebas libat cakap dan
catat!’ Melalui . tiga teknik tersebut, penulis "‘akan menyadap
penggunaan bahasa atau pemilihan kata yang digunakan dalam surat al-
Syu‘ara dengan cara membaca dengan teliti ayat-ayat dalam surat al-

Syu‘ard. Lalu penulis akan menyimak gaya bahasa yang digunakan

BTaliziduhu Ndraha,Research: Teori Metodologi Administraglakarta:
Bina Aksara, 1985), him. 58.

16 Mahsun,Metode Penelitian Bahagdakarta: Rajawalipress, 2005), him.
256-257

17 Mahsun,Metode Penelitian Bahagdakarta:Rajawali Press, 2005), him.
92-94
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dalam surat al-Syu‘araTerakhir penulis mencatat beberapa data yang
ditemukan dari hasil pengamatan dan penyadapan yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
5. Metode Analisis Data

Proses analisis data sebenarnya telah dimulai sejak melakukan
pengumpulan data dengan cara mengurutkan dan memilah data yang
diperoleh. Setelah terkumpul data-data tersebut dipilih yang penting-
penting saja. Sehingga tidak lari dari fokus masalah penelitian yang
diinginkan?®

Dalam analisis stilistika, penulis menggunakan 5 level analisis
stilistika yang telah dirumuskan oleh Syihabuddin Qalyubi, yaltu
Mustawa al-Sauti (level fonologi), al-Mustawa al-Sarfi (level
morfologi), al-Mustawa al-Nahwi au al-Tarkibi (level sintaksis)al-
Mustawa al-Dalali (level semantik),al-Mustawa al-Taswiri (level
imageri). Maka dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis
berdasarkan kelima level analisis di atas.

6. Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data merupakan bagian penting dalam
sebuah penelitian. Maka dalam penyajian hasil analisis, penulis akan
menyampaikan atau melaporkan-hasil penelitiannya dalan bentuk kata-
kata bukan dalam bentuk angka ataupun tabel.
. Sistematika Pembahasan

Untuk” menghasilkan sebuah penelitian” yang bagus dan baik
serta mudah dipahami, maka penulis membagi penelitian ini ke dalam

beberapa bab.

BMahsun M S,Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Metode dan Strategi
(Jakarta: Raja Gafindo Persada, 2007), him. 117.
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Bab satu adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang stilistika yang
meliputi pengertian stilistika, stilistika dalam tradisi Arab, stilistika,
balaghah dan kritik sastra, ranah kajian stilistika, stilistika al-Quran.

Bab ketiga berisi analisis kebahasaan dalam surat al-Syu‘ara
Bab ini terdiri dari dua sub-bab. Pertama gambaran umum surah al-
Syu‘ard, kandungan surat al-Syu‘draKedua, analisis gaya bahasa
yang terdapat dalam surat al-Syu‘aranalisis dimulai dengan
fonologi, kemudian dilanjutkan dengan analisis morfologi, analisis
sintaksis, analisis semantik dan analisis imageri serta efek yang timbul
dalam setiap analisis tersebut berupa bentuk pengulangan kalimatnya.

Bab ke empat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran
dan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. Kesimpulan merupakan
hasil atau jawaban dari rumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya. Saran dengan tujuan agar peneliti-peneliti selanjutnya
mampu melakukan penelitian yang lebih komprehensif dan menambah

sumbangsih dalam pengembangan kajian stilistika.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Stilistika unsur-unsur pembentuk wacana surat al-Syuanrtara

lain:

a)

b)

d)

e)

Pada level fonologi ditemukan efek fonologi terhadap
keserasian bunyi berupa bunyi vokal “I dan u” pada setiap akhir
ayat, yang disertai oleh beragam konsonan sehingga
menimbulkan bunyi “him, min, qun, bun, run, lun, ‘un, min, rin
dan lin. Kemudian ditemukan efek fonologi terhadap makna.
Pada aspek morfologi terdapat bentuk-bemsuk fdil, al-Fi'il

mabni li al-Majhd, isim tafdhil, dan hadzf al-harf

Pada aspek sintaksis ditemukan penggunsiam nakirahdan
ma’rifat. Kalimat nominal beserta efek yang ditimbulkan.
Kalimat verbal beserta efek yang ditimbulkan. Kalimat
interogatif. Kalimat negasin@fy). Pemilihan struktur kalimat
dan efek yang ditimbulkan. Dan tikcar

Pada level semantik ditemukan bentuk-bentuk kata bersinonim,
berantonim, dan polisemi.

Pada level-imagery terdap&isybh, majaz, kingah, aliterasi,

apostrofdan eufemismus

2. Efek makna stilistika pada unsur-unsur pembentuk wacan surat

asy-syuara antara lain:

a)

Efek makna dari aspek fonologi dapat terlihat pada keindahan

bunyi yang terdapat pada akhir kalimat disetiap ayat sehingga
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menimbulkan irama yang indah yang mampu memberikan
kenyaman bagi pendengarnya. Pada irama nada yang pelan
disana menggambarkan seruan dan ajakan dari Nabi-Nabi
kepada kaumnya untuk beriman kepada allah dan taat kepada
rasul-Nya. Pada nada yang tinggi menggambakan betapa
dahsyatnya ancaman dan azab yang akan menimpa suatu kaum
apabila mereka tidak beriman.

b) Efek makna pada aspek morfologi terdapat pada pemilihan
bentuk kata yang digunakan dalam setiap ayat pada surah
tersebut.

c) Efek makna pada aspek sintaksis terlihat pada keindahan
pengulangan ayat pada awal dan akhir setiap kisah para nabi.
Hal ini menegaskan bahwa para Nabi mengemban tugas untuk
menyeru kaumnya untuk beriman dan bertagwa. Serta ancaman
yang diberikan kepada setiap kaumnya.

d) Efek makna pada aspek semantik terlihat pada kata-kata yang
mengandung dua makna atau kata-kata yang berlawanan
menunjukkan kekayaan dari bahasa Arab itu sendiri.

e) Efek makna pada aspek imageri terlihat pada bentuk
penggambaran, dari perbuatan  tercela- yang dilakukan suatu

kaum seperti ditenggelamkannya kaum/Firaun.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian terhadap gaya bahasa dalam surah
asy-syuara ini, terdapat beberapa saran yang dirasa perlu disampaikan
agar munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih
komprehensif, terkhusus pada bidang kajian stilistika al-Quran,

diantaranya sebagai berikut;
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1. Ranah kajian stilistika tidak terfokus pada al-Quran saja, akan
tetapi stilistika dapat diterapkan pada media lain seperti puisi,
novel, hadits ataupun film dan Ilainnya. Sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan baru yang mampu memperluas ranah
kajian stilistika nantinya.

2. Kajian stilistika dapat juga dilakukan dengan cara membandingkan
gaya bahasa pada suatu media dari segi isinya ataupun bahasa dari
media itu sendiri

3. Pentingnya sebuah penelitian stilistika mengenai tema-tema pokok
yang ada dalam al-Quran, sehingga dapat memudahkan orang

dalam memahami inti dari al-Quran itu sendiri
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10.

11.
12.

13.

Thaa Siin Miim

Inilah ayat-ayat Al Quran yang menerangkan.

Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu,
karena mereka tidak beriman.

Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka
mukjizat dari langit, Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka
tunduk kepadanya.

dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan
baru dari Tuhan yang Maha pemurah, melainkan mereka selalu
berpaling daripadanya.

Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Quran), Maka kelak
akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang
selalu mereka perolok-olokkan.

dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik?

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
suatu tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak
beriman.

dan Sesungguhnya, Tuhanmu, benar-benar. Dialah yang Maha
Perkasa lagi'Maha Penyayang.

dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-
Nya): "Datangilah kaum yang zalim itu,

(yaitu) kaum Fir'aun. mengapa mereka tidak bertakwa?"

berkata Musa: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku takut bahwa
mereka akan mendustakan aku.

dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku

Maka utuslah (Jibril) kepada Harun
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14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

dan aku berdosa terhadap mereka Maka aku takut mereka akan
membunuhku"”.

(Allah) berfirman, “Jangan takut (mereka tidak akan dapat
membunuhmu) Maka pergilah kamu berdua dengan membawa
ayat-ayat Kami, sungguh Kami bersamamu mendengarkan (apa
yang mereka katakan)

Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan Katakanlah
olehmu: "Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta
alam,

lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami".

Firaun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di
antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan
kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu.

dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu
lakukan itu dan kamu Termasuk golongan orang-orang yang
tidak membalas guna.

berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu
itu Termasuk orang-orang yang khilaf.

lalu aku lart meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu,
kemudian, -Tuhanku, memberikan, kepadaku ilmu serta Dia
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul.

Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan)
kamu telah-memperbudak BaniIsrail™.

Firaun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?"

Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa
yang di antara keduanya (ltulah Tuhanmu), jika kamu sekalian

(orang-orang) mempercayai-Nya".
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

berkata Firaun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah
kamu tidak mendengarkan?"

Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek
moyang kamu yang dahulu”.

Firaun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada
kamu sekalian benar-benar orang gila".

Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa
yang ada di antara keduanya: (ltulah Tuhanmu) jika kamu
mempergunakan akal".

Firaun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain
Aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang
yang dipenjarakan”.

Musa berkata: "Dan Apakah (kamu akan melakukan itu)
Kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang
nyata ?"

Firaun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata
itu, jika kamu adalah Termasuk orang-orang yang benar".

Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu
(menjadi) ular yang nyata.

dan ia menarik tangannya- (dari dalam- bajunya), Maka tiba-tiba
tangan 'itu Jadi  putih (bersinar)  bagi orang-orang yang
melihatnya.

Firaun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada
sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli
sihir yang pandai,

ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan

sihirnya; Maka karena itu Apakah yang kamu anjurkan?"
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36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.
48.

mereka menjawab: "Tundalah (urusan) Dia dan saudaranya dan
kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan
mengumpulkan (ahli sihir),

niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang
pandai kepadamu”.

lalu dikumpulkan Ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di
hari yang ma'lum.

dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu
sekalian.

semoga kita mengikuti Ahli-ahli sihir jika mereka adalah
orang-orang yang menang

Maka tatkala Ahli-ahli sihir datang, merekapun bertanya kepada
Firaun: "Apakah Kami sungguh-sungguh mendapat upah yang
besar jika Kami adalah orang-orang yang menang?"

Firaun menjawab: "Ya, kalau demikian, Sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan
(kepadaku)".

berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang
hendak kamu lemparkan”.

lalu mereka. - melemparkan . tali . temali- .dan tongkat-tongkat
mereka dan' berkata: "Demi kekuasaan Fir‘aun, Sesungguhnya
Kami benar-benar akan menang".

kemudian- Musa menjatuhkan tongkatnya’ Maka tiba-tiba ia
menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu

Maka tersungkurlah Ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada
Allah),

mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,

(yaitu) Tuhan Musa dan Harun".
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49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

S7.

58.
59.

Firaun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya Dia
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu
Maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat
perbuatanmu); Sesungguhnya aku akan memotong tanganmu
dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu
semuanya".

mereka berkata: "tidak ada kemudharatan (bagi kami);
Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kami,
Sesungguhnya Kami Amat menginginkan bahwa Tuhan Kami
akan mengampuni kesalahan Kami, karena Kami adalah orang-
orang yang pertama-tama beriman"”.

dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil),
karena Sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli”.

kemudian Firaun mengirimkan orang yang mengumpulkan
(tentaranya) ke kota-kota.

(Firaun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-
benar golongan kecil,

dan Sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan
amarah Kita,

dan Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu
berjaga-jaga”.

Maka Kami keluarkan Firaun dan kaumnya dari taman-taman
dan mata air,

dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia
Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (Itu)

kepada Bani Israil
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.
70.

71.

72.

Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di
waktu matahari terbit.

Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah
Pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan
tersusul”.

Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul;
Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi
petunjuk kepadaku".

lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan
tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan
adalah seperti gunung yang besar.

dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain

dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya
semuanya.

dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan
suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan
mereka tidak beriman.

dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang.

dan bacakanlah kepada'mereka kisah lbrahim.

ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang
kamu sembah?"

mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan
Kami Senantiasa tekun menyembahnya".

berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar

(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)?,
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73.

74.

75.

76.
77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau
memberi mudharat?"

mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya Kami
mendapati nenek moyang Kami berbuat demikian”.

Ibrahim berkata: "Maka Apakah kamu telah memperhatikan apa
yang selalu kamu sembabh,

kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?,

karena Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam,

(Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah yang
menunjuki Aku,

dan Tuhanku, yang Dia memberi Makan dan minum kepadaKu,
dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku,

dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan
aku (kembali),

dan yang Amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada
hari kiamat".

(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku Hikmah
dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang
saleh,

dan Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang
datang) Kemudian,

dan Jadikanlah aku Termasuk orang-orang yang mempusakai
surga yang penuh kenikmatan,

dan ampunilah bapakku, karena Sesungguhnya ia adalah
Termasuk golongan orang-orang yang sesat,

dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan,
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88.
89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.
101.
102.

103.

(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,

kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih,

dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang
bertakwa,

dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada orang-
orang yang sesat",

dan dikatakan kepada mereka: "Dimanakah berhala-berhala
yang dahulu kamu selalu menyembah(nya)

selain dari Allah? dapatkah mereka menolong kamu atau
menolong diri mereka sendiri?"

Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam
neraka bersama-sama orang-orang yang sesat,

dan bala tentara iblis semuanya.

mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam neraka:
"Demi Allah: sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan
yang nyata,

karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta
alam".

dan Tiadalah yang menyesatkan Kami kecuali orang-orang yang
berdosa.

Maka Kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorangpun,

dan tidak pula mempunyai teman'yang akrab,

Maka Sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia)
niscaya Kami menjadi orang-orang yang beriman".
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak

beriman.
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104.

105.
106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

117.

dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang.

kaum Nuh telah mendustakan Para rasul.

ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa
kamu tidak bertakwa?

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu,

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.

dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-
ajakan itu; Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta
alam.

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku™.

mereka berkata: "Apakah Kami akan beriman kepadamu,
Padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?".
Nuh menjawab: "Bagaimana aku mengetahui apa yang telah
mereka kerjakan?

perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah
kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari.

dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang
beriman.

aku (ini) .tidak lain melainkan ‘pemberi peringatan yang
menjelaskan”.

mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak ' (mau) berhenti Hai
Nuh, niscaya benar-benar kamu akan Termasuk orang-orang
yang dirajam"”.

Nuh berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku telah

mendustakan aku;
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118.

119.

120.

121.

122.

123.
124.

125.

126.
127.

128.

129.

130.

131.

Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin
besertaku".

Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya
di dalam kapal yang penuh muatan.

kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang
tinggal.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman.

dan Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang.

kaum 'Aad telah mendustakan Para rasul.

ketika saudara mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa
kamu tidak bertakwa?

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu,

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.

dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu;
Upahku. tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.

Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi bangunan
untuk bermain-main

dan kamu -membuat benteng-benteng dengan maksud supaya
kamu kekal (di dunia)?

dan apabila kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai
orang- orang kejam dan bengis.

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.
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132.

133.

134.
135.

136.

137.

138.
139.

140.

141.
142.

143.

144.
145.

146.

dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan
kepadamu apa yang kamu ketahui.

Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang
ternak, dan anak-anak,

dan kebun-kebun dan mata air,

Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang
besar".

mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu
memberi nasehat atau tidak memberi nasehat,

(agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang
dahulu.

dan Kami sekali-kali tidak akan di "azab".

Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman.

dan Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang.

kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul.

ketika--saudara - mereka,- shaleh, berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu tidak bertakwa?

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu,

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.

dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu,
Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.

Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini)

dengan aman,
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147.
148.

149.

150.
151.

152.

153.

154.

155.

156.

157.

158.

159.

di dalam kebun-kebun serta mata air,

dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma yang mayangnya
lembut.

dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan
rumah-rumah dengan rajin;

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku;

dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang
melewati batas,

yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan
perbaikan".

mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari
orang-orang yang kena sihir;

kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka
datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk
orang-orang yang benar".

Shaleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran
untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula
untuk mendapatkan air di hari yang tertentu.

dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan sesuatu
kejahatan, yang menyebabkan kamu akan-ditimpa oleh azab hari
yangbesar".

kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi
menyesal,

Maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. dan adalah
kebanyakan mereka tidak beriman.

dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha

Perkasa lagi Maha Penyayang.
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160.
161.

162.

163.
164.

165.

166.

167.

168.

169.

170.
171.

172.
173.

174.

kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul,

ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: mengapa
kamu tidak bertakwa?"

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu,

Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.

dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu;
Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam.

mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia,

dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu
untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui
batas".

mereka menjawab: "Hai Luth, Sesungguhnya jika kamu tidak
berhenti, benar-benar kamu Termasuk orang-orang yang diusir"
Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada
perbuatanmu®.

(Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan".

lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua,
kecuali--seorang- perempuan  tua. (isterinya), yang Termasuk
dalam golengan yang tinggal.

kemudian Kami binasakan yang lain.

dan Kami hujani mereka ‘dengan hujan (batu) Maka Amat
jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi
peringatan itu.

sesunguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
bukti-bukti yang nyata. dan adalah kebanyakan mereka tidak

beriman.
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175.

176.
177.

178.

179.
180.

181.

182.

183.

184.

185.

186.

187.

188.

dan Sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang.

penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul;

ketika Syu'aib berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak
bertakwa?,

Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang
diutus) kepadamu.

Maka bertakwalah kepada Allah dan ‘taatlah kepadaku;

dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu;
Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.
sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-
orang yang merugikan;

dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.

dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan;

dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu
dan umat-umat yang dahulu®.

mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari
orang-orang yang.kena,sihir,

dan kamu tidak lain 'melainkan seorang manusia seperti Kami,
dan Sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-benar
Termasuk-orang-orang/yang berdusta.

Maka jatuhkanlah atas Kami gumpalan dari langit, jika kamu
Termasuk orang-orang yang benar.

Syu'aib berkata: "Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu
kerjakan".
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189.

190.

191.

192.

193.
194.

195.
196.

197.

198.

199.

200.

201.

202.

kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa
‘azab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu
adalah 'azab hari yang besar.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman.

dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang.

dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam,

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan,
dengan bahasa Arab yang jelas.

dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam
Kitab-Kitab orang yang dahulu.

dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa Para
ulama Bani Israil mengetahuinya?

dan kalau Al Quran itu Kami turunkan kepada salah seorang
dari golongan bukan, Arab;

lalu” ia membacakannya kepada mereka (orang-orang Kkafir);
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.

Demikianlah Kami masukkan Al 'Quran ke dalam hati orang-
orang yang durhaka.

mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat 'azab
yang pedih,

Maka datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadak, sedang

mereka tidak menyadarinya,
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203.

204.

205.

206.

207.

208.

209.

210.
211.

212.

213.

214,

215.

216.

217.

lalu mereka berkata: "Apakah Kami dapat diberi tangguh?"

Maka Apakah mereka meminta supaya disegerakan azab kami?
Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka
kenikmatan hidup bertahun-tahun,

kemudian datang kepada mereka azab yang telah diancamkan
kepada mereka,

niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu
menikmatinya.

dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan
sesudah ada baginya orang-orang yang memberi peringatan;
untuk menjadi peringatan. dan Kami sekali-kali tidak Berlaku
zalim.

dan Al Quran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan.
dan tidaklah patut mereka membawa turun Al Quran itu, dan
merekapun tidak akan Kuasa.

Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada
mendengar Al Quran itu.

Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) Tuhan yang lain
di samping Allah, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-
orang.yang,di‘azab.

dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,
dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu, yaitu orang-orang yang-beriman.

jika mereka mendurhakaimu Maka Katakanlah: "Sesungguhnya
aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu
kerjakan";

dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang,
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218.
219.

220.

221.

222.
223.

224,
225.

226.

227.

yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang),

dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-
orang yang sujud.

Sesungguhnya Dia adalah yang Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.

Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-
Syaitan itu turun?

mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa,
mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaitan) itu, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta.

dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.
tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di
tiap- tiap lembah

dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka
sendiri tidak mengerjakan(nya)?

kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat
kemenangan sesudah menderita kezaliman. dan orang-orang
yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka

akan kembali.
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